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PENGARUH ZAT TUMBUH TERHADAP PERKEMBANGAN 
• ~~. ,< ,(, • , •• 

TUNAS Artemisia annua 

Oleh: 

A.E. Zainal Hasanl, Mansyur Hawab2
, Maria Bintang3 

Abstract 

Hasan, A.E.Z, M Hawab, and M Bintang. 2004. The Effect of Growth 
Nutrient to Grow its bud Artemisia annua 

The 5 typt::; of Arteml:;ia allnua have bel!11 planted on medium usmg some gro\\th nutril!11t 
(BAP, Kinetin, lAA and NAA). Artemisia al/lll1a can produce artemisine which can be used to cure 
malaria diseases effectively and can also be used as antibiotic and antiearsinogenic 

Among the 5 l:l1es, tht:rt: is only An(;'misJa al/I/ua 0 type which can grO\\ it bud well than 
other types in the all medium. 

Key words: Ar(elllislQ Ol/lIlIa, artCll1lSme, malaria, antibIOtic and anticarsmog<-·nic. 

Abst.-ak 
Lima tlpe dan Artemisia amlIIa telah ditanam pada media padal yang mengandung zat 

tUmbuh(BAP, Kinetin, lAA dan NAA). Anelll/sia anmw im dapat menghasilkan artemisin yang 
efektif mengobati malaria, Juga dapat dipakai sebaga! anti bakteri dan bahkan sebagai anti kanker. 

Oari lima lipe yang dlcobakan hanya tipe 0 yang sang at baik pertumbuhan lunasnya, baik 
tmggi tunas maupun jumlah tunas samping dibanding dengan yang lain dari media yang dieobakan. 

Kala kUllel : Artel/llsia annua, artCIl1IS111. malari:.!, anti baktcn dan anti kankt:l 

PENDAHULUAN Pcrancis, Hungaria, Rumania, ltalia, 
Spanyol, Amerika Serikat, dan Yugoslavia 

Malaria mcrupakan masalah (Ferreira dan Janick, 1996). 
kcschatan utama dt sebagian besar ncgara Tanaman 1111 termasuk famili 
dan tclah menjadt perhatian WHO karcna Asteraccac atau Compositae yang 
[cbih dari 500 Juta infeksi tcrJadi sctiap dikctahui mengandung artemis in in, yaitu 
tahunnya (Bilia, et ai, 2(02) suatu zat yang bcrhasiat sebagai obat 
Artemisia annua adalah scjenis hcrba yang antimalaria Artcmisinin sangat cfch.-tif 
telah lama digunakan sebagai tanaman sebagai obat antimalaria termasuk 
obat di Cina untuk menyembuhkan penyakit malaria yang disebabkan oleh 
dcmam yang discbabkan olch parasit Plasmodium talc/parum dan Plasmodium 
malaria yaitu Plasmodium jaiclpamm Ji}:g£
A.annua ill Amcrika Scrikat illkcllal Artemisinin Juga ditemukan 
dengan nama sweet annie dan di Cina sccara ak1if untuk menyembuhkan 
dikenal dengan nama qinghao. A. annua penyakit kulit dan sebagai herbisida alami 
ini merupakan tanaman tahunan yang (Paniego dan Giulietti, 1994). Di Cina, 
umumnyll terdapat di Asia. tapt sekarang artemis':nin dan turunanllya telah 
telah dikembangkan di bcberapa negara menggantikan klorokuin dan kinin datam 
yaitu Argentina, Bulgaria, pengobatan anti malaria. Pada tahun 1972, 

Qinghaosu Antimalaria Coordinating 
1.:.3 Doscn Biokimia, Kimia. FMIPA, IPB Research Group (QACRG) berhasil 
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mengisolasi zat altif anti malaria dari 
Artemisia annua. Selain A. annua ada 
beberapa jews Artemisia lain seperti 
Artemisia cina yang digunakan untuk 
mengobati cacingan.. antibalteria dan anti 
kanker, dan Artemisia vulgaris yang 
digunakan sebagai obat oles sakit kepala 
dan bisul. 

Hasil penetapan strultur kimia 
menunjukkan bahwa metabolit sekunder 
ini merupakan suatu sesl'11iterpena 5­
lakton dengan gugus endoperoksida 
(Gambar I) (Sari, 2000). 

Gambar 1. Strul1ur Kimia Artcmisinin 

Obat semisintetik sebagai tanaman 
artemisinin telah dilaporkan baru-barn ini 
di Afrika sebagai paluther. Produksi 
artemisinin oleh A. annua biasanya 
berkisar antara 0,01-0,40%, tapi ada 
beberapa klon yang berasal darr 
pembiakan seksual mempunyai produksi 
lebih dari 1% (Ferreira dan Janick, 1996). 

Kandungan artemlsmm yang 
tertinggi ditemukan dalam daun dan 
kuncup bunga. Tingginya kandungan ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
variasi tanaman, lokasi geografis, dan 
kondisi fisiologis. Artemisinin 
terakumulasi pada kelenjar trikoma 
(glandula trikoma). Kandungan 
artemisinin berdasarkan bc:rat kcringnya 
menunjukkan bahwa dalam inflorescences 
(bunga majemuk) terdapat 4-10 kali lebih 
besar dibanding kandungan artemisinin 
pada daun. Glandula trikoma Icbih jelas 
dalam corolla (mahkota bunga) dan 
receptacle (dasar bunga) dari pada daun 
atau bract (daun pelindung) tFerreira dan 
Janick. 1996). 

Kultur jaringan tanaman adalah 
teknik menumbuhkan bagian tanaman 
seperti organ, sel atau jaringan tanaman 
dalam suatu media yang sesuai dan dalam 
kondisi aseptik. Pada mulanya teknik 
kultur jaringan tanaman dipelopori oleh 
ilmuwan Jerman, Heiberlandt pada akhir 
abad ke-20. Heiberlandt mengemukakan 
bahwa teknik untuk mengisolasi dan 
mengl'111turkan jaringan tanaman dapat 
dilal-ukan dengan cara memanipulasi 
lingkungan dan hara dari sel yang 
dikulturkan sehingga sel tersebut dapat 
tumbuh menjadi tanaman normal (Taji, et 
al.1992). 

Kultur Jarmgan tanaman 
bermanfaat untuk perbanyakan bibit 
tanaman yang mempunyai sifat genetik 
sarna dengan induknya, menghasilkan 
tanarnan bebas mikroba, menghasilkan 
tanaman yang lebih baik dengan cara 
seleksi, persediaan tanaman dalam skala 
laboratorium, kondisi lingl'1lllgan tanaman 
dapat dikontrol, cara yang praktis untuk 
konservasi tanaman, untuk memperoleh 
h'ibrida dari spesies yang berbeda dengan 
teknik kultur embrio, untuk produksi bibit 
yang dapat dilakukan sepanjang tahun 
secara kontinyu, dan perkembangbiakkan 
vcgetatif dari spesies yang sulit 
berkembangbiak juga dapat dilakukan 
(Koensocmardiyah. 1997). Pada 
percobaan terdahulu yaitu pada media MS 
cait + 2 mgIL BA planlet dapat dihasilkan 
dalam wal-tu sekitar 4 minggu (Jha, et ai, 
1988). Tujuan penelitian ini adalah 
melihat jumJah tunas yang tumbuh pada 
media padat karena pengaruh perbedaan 
zat tumbuh. 

BAHAN, ALAT DAN PROSEDUR 
KERJA 

Bahan dan Alat 
Bahan ulama: yang dipergunakan 

adalah plan let dan kalus Artemisia annua. 
Pucuk dan kalus ditanam pada 3 macam 
media yaitu: 
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1. 	 Media MS yang mengandung 1 mgIL 
benzilamino purin (BAP) dan 1 mgIL 
asam a-naftaleasetat (NAA). 

2. 	 Media MS yang mengandung 0,1 
mgIL BAP dan 1,0 mgIL asam 
indolasetat (lAA). 

3. 	 Media MS yang mengandung 0,1 
mgIL kinetin dan 1,0 mgIL NAA. 

Bahan lainnya adalah plastik berfilter, 
kertas saring, dan karet untuk'mengikat. 

Alat-alat yang digunakan mcliputi 
otokJaf, laminar air flow unit, shaker, 
pinset, skalpel, dan peralatan gclas seperti 
erlemeyer. tabung reaksi, dan cawan petri. 

Prosedur Kerja 
Tahap pcrtama yang dilakubn 

mcliputi membuatan media, slcrilisasl 
alat-alat dan media, persiapan tunas A. 
annua berdasarkan tipe morfologinya, 
penanaman kultur tlllas. Tunas yang 
dikcmbangbiakan secara J..:ultur jaringan 
dikelompokkan mel1jadi 5 tipe yang 
berbeda berdasarkan induk dan 
pcnampakan bentuk daun serta 
pcrcabangan (Ermayanti, et ai, 2000) 

Pcnanaman "llltur tunas pada 
media padat dilakukan dengan memo tong 
tunas pucuk A. annua yang Lelah menjadi 
plantet lalu ditanam dalam tabung reaksi 
yang berisi media padat. Setclah satu 
minggu dari penanaman, tutup allimuniwn 
pill diganti dengan plaslik filter dan diikat 
kual dengan Karel 

Penanaman kllilur dilakukan di 
dalam laminar air flow unit dan setclah itu 
scmua kultur diIctakan di rak-rak dalam 
ruang kuItur. 

Pcrtumbuhan kultur tunas pada 
media, diamati dengan menghitungjumlah 
tunas samping dan tunas maJemuk yang 
lcrbentuk, dan mengukur tinggi lunas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kultur llllas yang dilakukan. 
lmggi lunas dari masing-masing jcnis 
tanaman mengalami pertambahan ltnggi 
~ ang berbeda Kandungan dalam media 

tumbuh dan perbedaan perlakuan menjadi 
salah satu penyebab ped>edaan tinggi 
tunas dan jumlah tunas samping yang 
dihasilkan selain perbedaan morfologinya. 

Tinggi tunas pada media MS 
padat yang mengandlllg 0,1 mgIL BAP 
dan 1,0 mgIL JAA dari 5 tipe morfologi 
yang berbeda dapat dilihat pada gambar 4. 
Gambar 4 menllljukan peningkatan yang 
baik untuk tipe D, tapi setelah berurnur 14 
hari mengalarni penurunan sebesar 0,03 
cm. Penurunan ini terjadi karena tunas 
menguning. Pada tipe C, awalnya terjadi 
penurunan yang sangat tajam, ml 
merupakan respon awal dari tipe C untuk 
menycsuaikan diri dengal1 Iingkungan 
barlillya Selclah berumur 7 hari, tipe C 
dapat beradaplasi yang dibuktikan dengan 
ada pertambahan tinggi tlllas dari tipe C. 
Pada tipe A, B, D, dan E lebih cepat 
beradaptasi dengan lingkungan barlllya 
sehingga pertambahan tinggi tunas lebih 
cepat terjadi. 

Tinggi lunas pada media MS 
padal yang mcngandung 0, I mglL kinetin 
dan 1.0 mglL NAA dari 5 tipe morfologi 
yang berbeda dapat dilihat pada gambar 5. 
Gambar 5 menunjukan pcrtumbuhan tlllas 
yang sangal baik untuk tipe D karena 
pertambahan tinggi pada tipe D lebih 
besar dibandingkan tipe lainnya. Hal ini 
terbuJ...1i pada saal tanaman berumur 7 hari. 
pertambahan tinggi lunas pada tipe D 
meneapal 0.93 cm. tlpe A 0,62 cm, tipe B 
0.22 cm. tipe C 0,60 em dan lipe E sekitar 
0,70 em. Penurlllan linggi lunas pada tipe 
A tcrlihat sangat tajam setelah berumur 14 
hari, hal ini dikarenakan batang dan daun 
pada lipc A bewama kuning dan akhimya 
mengenng. 

Tinggi tunas pada media MS 
padat yang mengandung 1 mgIL BAP dan 
I mgIL NAA dari 5 tipe morfologi yang 
berbeda dapal dilihat pada gambar 6. 
Gambar Gmenunjukan pcrtambahan tinggi 
tanaman yang baik untuk tipe D, dan 
pertambahan 
IIlI masih terus beriangslllg sampai 
tananlal1 berumur 21 hari sementara lipe­
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tipe yang lain tidak mengalami 
peningkatan. Menurunnya tinggi tanaman 
pada tipe C dan E karena sebagian daun 
tanarnan menguning kemudian akan 
bewarna coklat dan mengering. Kondisi 
ini muncul karena adanya respon yang 
berbeda dari setiap tanaman terhadap 
media dan lingkungan tumbuhnya. 

Tipe D paling baik tumbuh pada 
berbagai media yang dicobakan, bahkan 
untuk media yang mengandung I mglL 
BAP dan I mgIL NAA tanaman ini masih 
mengalami kenaikan walaupun sudah 
mencapai 21 han setelah tanam. 

Dan pengamatan yang dilakukan 
tcrlihat bahwa pada \.atltur padat terbentuk 
tunas sarnping dengan baik, terutarna Tipe 
D, bahkan untuk media yang mcngandung 
I mgIL BAP dan I mgIL NAA tanaman 
ini masih mengalami kenaikan walaupun 
sudah meneapai 21 hari setelah tanam. 
Tunas majemuk muneul dari dari tipe B 
dan tipe C yang di k-ullurkan yang 
mengandung 1,0 mglL BAP dan 1,0 mg/L 
NAA. 

Jwn1ah tunas samping pada media 
yang mengandung 1,0 mgIL BAP dan 1,0 
mgIL NAA dari 5 tipe morfologi yang 
berbeda dapat dilihat pada gambar 10. 
Gambar 10 menunjukan pertumbuhan 
tunas sarnping yang sangat baik untuk tipe 
D, hal ini didukung dengan bertambahnya 
tinggi tanaman pada media yang sama 
sebesar 0.83 em yang disebabkan oJch 
pertumbuhan rata-rata tunas samping 
sebesar 4,00 buah tunas. Pertumbuhan 
tunas samping pada tipe E mcngalami 
penurunan rata-rata setelah berumur 14 
hari sebesar 1,0 buah tunas karena terjadi 
kclayuan tanaman sehingga sebagian tunas 
sampmg yang telah tumbuh il...-ut layu dan 
pada akhirnya akan berwarna eoklat dan 
mengering. 

Jumlah tunas samping yang lerbentuk 
pada media yang mengandung 0,1 mg/L 
BAP dan 1,0 mgIL IAA dari 5 tipe 
morfologi yang berbeda dapat dilihat pada 
gambar 11. Gambar 11 menunjukan 
pertumbuhan tunas sarnping yang sangat 

baik untuk tipe D, karena terjadi 
pertambahan tunas samping rata-rata 
sebesar to,Oo buah tunas. Media ini baik 
juga untuk tipe B walaupun pertarnbahan 
tunas samping rata-ratanya tidak sebesar 
tipe D yaitu sebesar 3,00 buah tunas. 

Jwnlah tunas sarnping yang terbentuk 
pada media yang mengandung 0, I mgIL 
kinetin dan 1,0 mg/L NAA dan 5 tipe 
morfologi yang berbeda dapat dilihat pada 
gambar 12. Gambar 12 menunjukan 
pertumbuhan tunas samping yang juga 
sangat baik untuk tipe D dibandingkan 
tipe lainnya, karena pertambahan jumlah 
lunas sarnping rata-rata dari tipe D sangat 
bcsar bila dibandingkandengan tipe 
lainnya yaitu sebesar 7,00 buah tunas 
sedangkan tipe yang lain hanya 
mengalami pertumbuhan tunas sarnping 
rata-rata sebesar 1,00 buah tunas. 

Pada media yang mengandung 0, I 
mgIL BAP dan 0,1 mg/L IAA lanaman 
tipe D sangat adaptif dan menunjukkan 
perkembangan yang sangat baik 
dibandingkan dengan tipe yang lainnya 
juga bila dibandingkan dengan media 
yang lain. 

KESIMPULAt"l DAN SARAN 

Kesimpulan 
Dari hasil kl.lltur pada 

pertambahan tinggi tunas, media 
pertumbuhan yang baik untuk Artemisia 
annua tipe D dengan lambahan 1,0 mglL 
BAP dan 1,0 mg/L NAA. demikian juga 
dengan media dengan tambahan 0, I mglL 
kinetin dan 1,0 mg/L NAA scrta media 
dengan 0,1 mg/L BAP dan 1,0 mglL IAA. 
Unluk tipe A, B. C dan E pada ketiga 
media pertumbuhan yang dilakukan tidak 
menunjukkan pertumbuhan yang baik. 

Pertumbuhan tunas sarnping 
dalam ketiga media terdapat peningkatan 
Jumlah tunas samping yang besar terutama 
dari Artemisia amwo tipe D. 
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Saran 
Masill perlunya dilakukan 

modifikasi media untuk menghasilkan 
pertumbuhan terbaik untuk semua tipe 
morfologi, terutama untuk tipe A, B, C, 
dID! E. 

Untuk proses aklimalisasi, 
sebaiknya digunakan kultur cair yang 
diharapkan terjadi pembentukan akar. 
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(,ambar 2 Tinggi Tunas pad a Media MS Padat ~ 
OJ mgrL HAP ~. 0.1 I11g/L 1M dari 5 Tlpe 
Morlologi vang Hcrbcda 
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Gambar 3. Tinggi Tunas pada Media MS Padat ­
0,1 mg/L Kinetin + 0,1 mgIL NAA dari 
Tipe Morfologi yang Berbeda 
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Gambar 4. Tinggi Tunas pada Media MS padat Gambar 5. lumlah Tunas Sam ping pada Media 
.. 1.0 mgiL BAP + 1,0 mg/l, NAA 
dari 5 Tipe Morfologi yang Berbeda 
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Gambar 6. lumlah Tunas Samping pada Media MS Gamhar 7. Jumlah Tunas Samping pada Media MS 
pada! + 0, I mgiL BAP ~ 0.1 mgiL lAA padat ... 0.1 m giL Kinetin + 1.0 mg·1.. N AA 
dari :5 Tipe Morfologi yang fkmeda dad 5 Tipe Morfologi yang Bc:rbeda 


